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RINGKASAN 

Indonesia adalah salah satu Negara yang memiliki garis pantai yang sangat luas 

sehingga dengan adanya pantai Indonesia dikenal sebagai Negara kedua yang 

memiliki luas lautan yang sangat luas dan memiliki garis panjang pantai terpanjang 

kedua setelah Kanada. Dengan adanya potensi tersebut Indonesia potensi ekonomi 

yang sangat baik untuk dikembangkan terutama di sektor kelautan dan perikanan 

maka, dengan adanya potensi tersebut dapat dimanfaatkan untuk menuju Indonesia 

yang lebih baik. Karena wilayah laut yang luas Indonesia ditetapkan dalam 

UNCLOS 1982 yang memberikan kewenangan dan memperluas wilayah laut 

Indonesia dengan segala ketentuan yang ada. 

Pariwisata merupakan sektor suatu industri yang berpotensi untuk dikembangkan 

untuk perekonomian dimasa yang akan datang. Dengan adanya perkembangan 

sektor pariwisata di suatu tempat atau daerah maka hal ini sangat membantu untuk 

perekonomian masyarakat setempat untuk keberlangsungan hidup dan menambah 

modal utama suatu daerah untuk dikembangakan secara baik. Dengan hal ini 

maka,masyarakat diharapkan bisa melihat potensi yang ada dengan kata lain 

memiliki keuntungan yang besar sehingga dapat menjual hasil dari produk lokal 

sekitar atau produk lainya. 

Kabupaten  merupakan salah satu pulau yang memiliki wisata, sebagian besar 

kawasan di Timur Indonesia khususnya Kabupaten Sikka dan ingin mengkaji 

potensi atau masalah pada wisata Pantai Koka dalam, aspek Ekologi, aspek fisik 

dan budaya masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi Rekomendasi 

Wisata Pantai Koka yang berkelanjutan. Berdasarkan kondisi yang ada dan 

ketersediaan fasilitas atau sarana dan prasarana yang dimaksud seperti penginapan 

dan rumah makan belum tersedia karena hal ini sangat dibutuhkan  bagi pengunjung 

atau wisatawan yang akan berkunjung dengan waktu yang lama. 

 

Kata kunci: Aspek,Ekologi,Konservasi,Rekomendasi,Wisata. 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu Negara yang memiliki garis pantai yang sangat luas 

sehingga dengan adanya pantai Indonesia dikenal sebagai Negara kedua yang 

memiliki luas lautan yang sangat luas dan memiliki garis panjang pantai terpanjang 

kedua setelah Kanada. Dengan adanya potensi tersebut Indonesia potensi ekonomi 

yang sangat baik untuk dikembangkan terutama di sektor kelautan dan perikanan 

maka, dengan adanya potensi tersebut dapat dimanfaatkan untuk menuju Indonesia 

yang lebih baik. Karena wilayah laut yang luas Indonesia ditetapkan dalam 

UNCLOS 1982 yang memberikan kewenangan dan memperluas wilayah laut 

Indonesia dengan segala ketentuan yang ada. 

Pariwisata merupakan sektor suatu industri yang berpotensi untuk dikembangkan 

untuk perekonomian dimasa yang akan datang. Dengan adanya perkembangan 

sektor pariwisata di suatu tempat atau daerah maka hal ini sangat membantu untuk 

perekonomian masyarakat setempat untuk keberlangsungan hidup dan menambah 

modal utama suatu daerah untuk dikembangakan secara baik. Dengan hal ini 

maka,masyarakat diharapkan bisa melihat potensi yang ada dengan kata lain 

memiliki keuntungan yang besar sehingga dapat menjual hasil dari produk lokal 

sekitar atau produk lainya. 

Kabupaten  merupakan salah satu pulau yang memiliki wisata, sebagian besar 

kawasan di Timur Indonesia khususnya Kabupaten Sikka dan ingin mengkaji 

potensi atau masalah pada wisata Pantai Koka dalam, aspek Ekologi, aspek fisik 

dan budaya masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi Rekomendasi 

Wisata Pantai Koka yang berkelanjutan. Berdasarkan kondisi yang ada dan 

ketersediaan fasilitas atau sarana dan prasarana yang dimaksud seperti penginapan 

dan rumah makan belum tersedia karena hal ini sangat dibutuhkan  bagi pengunjung 

atau wisatawan yang akan berkunjung dengan waktu yang lama. 

 

 

1.2. Identifikasi Masalah 



Pantai Koka merupakan salah satu pantai yang terdapat di Kabupaten Sikka 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. Pada tahun pertama pantai Koka memiliki 

peningkatan pengunjung tetapi pada tahun selanjutnya terdapat penurunan 

kunjungan, hal mendasar atau masalah mendasar yang membuat turunnya jumlah 

kunjungan dikarenakan pantai Koka belum memiliki fasilitas yang cukup untuk 

mendukung kebutuhan pengunjung dan penataan yang positif atau pengembangan 

wisata yang berkelanjutan dan kurangnya penataan pada  kawasan tersebut. 

Berdasarkan kriteria penetapan suatu kawasan wisata setidaknya harus memenuhi 

atau tersedianya sarana dan prasarana yang mendukungnya. Oleh karena itu perlu 

adanya identifikasi berdasarkan kondisi fisik dan ketersediaan sarana dan prasarana 

wisata. Sarana dan prasarana yang dimaksudkan adalah  berupa akomodasi seperti 

penginapan dan rumah makan belum disediakan untuk kepentingan wisatawan 

selama berada di kawasan wisata. 

1.3.   Rumusan Masalah      

a. Bagaimana upaya mengidentifikasi masalah yang ada di Pantai Koka 

Kabupaten Sikka Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

b. Bagaimana menganalisa struktur hirarki masalah yang ada di Pantai Koka 

Kabupaten Sikka Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

c. Bagaimana menyusun alternatif prioritas masalah di Pantai Koka 

Kabupaten Sikka Provinsi Nusa Tenggara Timur guna pengembangan wisata 

berkelanjutan. 

1.4.  Tujuan Penelitian 

       Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mengidentifikasi kondisi eksisting Pantai Koka Kabupaten Sikka Provinsi 

Nusa Tenggara Timur. 

b. Menganalisis sturuktur hirarki masalah yag ada di Pantai Koka Kabupaten 

Sikka Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

c. Menyusun  pengembangan di Pantai Koka Kabupaten Sikka Provinsi Nusa 

Tenggara Timur berdasarkan alternatif prioritas. 

1.5. Manfaat 

a. Bagi Pemerintah dan pihak pengelola diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi ilmu yang harus dikembangkan secara baik dengan melihat potensi pantai 



Koka sebagai tempat wisata yang harus dikembangkan, sebagai wisata 

berkelanjutan. 

b. Bagi Masyrakat, Dengan dikembangkan pantai Koka masyarakat bisa 

mengambil keuntunga dengan melihat potensi yang ada untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat atau kebutuhan masyarakat. 

c. Bagi Penulis, diharapkan penelitian ini menjadi bahan atau pelajaran untuk 

mengembangan suatu daerah dimasa yang akan datang. 

 

1.6.  Kerangka Pikir 

Suatu obyek wisata menjadi daerah tujuan wisata bagi setiap wisatawan harus 

memiliki potensi obyek wisata yang menarik. Potensi suatu obyek wisata tidak 

sama di suatu daerah. Potensi obyek wisata tersebut dipengaruhi oleh faktor 

geografi alamiah, dan faktor non alamiah yang berkaitan dengan keterbatasan 

sarana dan prasarana, dan adanya atraksi serta tak kalah pentingnya peran pihak 

pengelola swasta dalam mengelola obyek wisata tersebut.  

Pelaksanaan sapta pesona merupakan pegangan bagi kemajuan pengembangan 

obyek wisata. Sapta pesona tersebut hadir dengan adanya pengaruh dari masyarakat 

dan pihak pengelola yang akan menjadi daya tarik  bagi pengunjung untuk 

senantiasa datang ke obyek wisata tersebut. Jika sapta pesona yang ada diterapkan 

sepenuhnya maka secara otomatis akan meningkatkan arus kunjungan yang cukup 

membantu pengembangan bagi suatu obyek wisata. 
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